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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam tugas akhir yang berjudul “Representasi Fauna Laut Dengan 

Sampah Plastik Dalam Fotografi Konseptual”. Tugas akhir  ini bertujuan 

untuk menggambarkan dampak merusak yang dihasilkan oleh sampah 

plastik terhadap kehidupan laut dan ekosistemnya, serta mengajak 

audience untuk merenungkan tentang krisis lingkungan yang mendesak. 

Dalam proses pembuatan karya, pengkarya secara teliti 

mempertimbangkan setiap elemen visual untuk menciptakan komposisi 

yang kuat dan memikat. Melalui penggunaan simbolisme dan kontras, 

karya ini mampu menyampaikan pesan kompleks tentang perubahan 

ekologi dan kerentanan fauna laut terhadap masalah sampah plastik. 

Hasil karya menggambarkan keindahan fauna laut yang 

berdampingan dengan kehadiran sampah plastik yang mengganggu. 

Representasi visual ini menyoroti konflik antara kekayaan alam yang 

memukau dan dampak merusak yang dihasilkan oleh perilaku manusia. 

Dengan memposisikan sampah plastik sebagai bagian tak terpisahkan dari 

tubuh fauna laut, karya ini mengingatkan kita akan urgensi perlindungan 

dan pemulihan ekosistem laut. 

Fotografi konseptual dalam konteks ini bukan hanya sebagai 

medium estetis, tetapi juga sebagai alat untuk membangkitkan emosi dan 

menyampaikan pesan yang dalam. Dalam setiap detailnya, karya ini 

mendorong audience untuk merenung tentang tanggung jawab kolektif 
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dalam mengatasi masalah sampah plastik dan menjaga keberlanjutan 

lingkungan laut. 

Karya ini memiliki potensi besar dalam mempengaruhi kesadaran 

dan perilaku masyarakat. Melalui ekspresi visual yang kuat, penulis 

berharap audience untuk berpikir kritis tentang konsumsi plastik sekali 

pakai dan menginspirasi tindakan nyata dalam mengurangi jejak plastik 

mereka. 

Dalam kesimpulannya, representasi fauna laut dengan sampah 

plastik dalam fotografi konseptual ini menjadi peringatan yang kuat 

tentang bahaya sampah plastik terhadap kehidupan laut dan 

ekosistemnya. Karya ini menunjukkan bahwa keberadaan plastik dalam 

lautan bukan hanya ancaman terhadap spesies laut, tetapi juga pada 

manusia dan planet ini secara keseluruhan. 

Dalam mengatasi krisis plastik ini, penting bagi kita semua untuk 

mengadopsi perilaku yang lebih bertanggung jawab, seperti mengurangi 

penggunaan plastik sekali pakai, mendaur ulang, dan mendukung upaya 

pengelolaan limbah yang berkelanjutan. Melalui seni dan kesadaran 

kolektif, kita dapat berkontribusi dalam menjaga keberlanjutan ekosistem 

laut dan mewujudkan masa depan yang lebih baik bagi flora, fauna, dan 

umat manusia. 

B. Saran 

Merepresentasikan bagaimana sebuah visual tentang kehidupan 

fauna laut yang terdampak sampah plastic akibat manusia merupakan 
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tantangan bagi pengkarya. Memilih dan menyeleksi foto serta 

mengumpulkan stock  yang berlisensi bebas untuk menjadi objek yang 

penting dalam pembuatan karya. Mengumpulkan banyak referensi dan 

menyiapkan konsep cadangan dapat memudahkan ketika berkarya. Selain 

itu pengkarya harus membagi waktu memotret dan juga mengolah foto 

guna memaksimalkan  waktu ketika membuat karya 
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